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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
daya saing UMKM kripik tempe di Desa Pekauman, Kecamatan Grujugan, Kabupaten
Bondowoso melalui penguatan branding, packaging, dan digital marketing. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang terdiri atas tahap observasi
dan identifikasi masalah, perencanaan program, pelatihan, pendampingan,
monitoring, dan evaluasi. Kegiatan diawali dengan pemetaan kondisi UMKM yang
menunjukkan bahwa pemasaran produk masih terbatas pada lingkungan sekitar desa,
kemasan produk masih sederhana, dan pemanfaatan media digital belum optimal.
Selanjutnya dilakukan pelatihan pembuatan identitas merek dan logo produk,
pendampingan desain kemasan yang lebih menarik dan informatif, serta pelatihan
pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam membangun
identitas produk, memperbaiki kualitas kemasan, dan memanfaatkan platform digital
sebagai sarana promosi dan pemasaran. Selain itu, produk kripik tempe memiliki
tampilan yang lebih profesional dan jangkauan pemasaran yang lebih luas
dibandingkan sebelum program dilaksanakan. Dengan demikian, penguatan branding,
packaging, dan digital marketing terbukti menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan daya saing produk lokal serta mendukung keberlanjutan usaha UMKM
di Desa Pekauman.

Kata kunci: UMKM Kripik Tempe, Branding, Packaging, Digital Marketing, Daya

Saing Produk Lokal

Abstract: This community service program aimed to enhance the competitiveness of
tempeh chips micro, small, and medium enterprises (UMKM) in Pekauman Village,
Grujugan District, Bondowoso Regency through strengthening branding, packaging,
and digital marketing. The program employed a participatory empowerment approach
consisting of problem identification, program planning, training, mentoring,
monitoring, and evaluation stages. Initial observations revealed that product marketing
was limited to the local village area, packaging was still simple and unattractive, and

33 | AL-KHIDMAT:Jurnal Pengabdian Masyarakat

ejournal.staialutsmani.ac.id/alkhdimat


mailto:nurisadam179@gmail.com
mailto:haqiqotussaadah24@gmail.com

the utilization of digital media for promotion was minimal. The activities included
training on brand identity development, logo creation, product labeling, packaging
redesign, and digital marketing through social media and online marketplaces. The
results demonstrated an improvement in participants’ knowledge and skills in building
product branding, developing attractive packaging, and utilizing digital platforms as
marketing tools. Furthermore, the tempeh chips products gained a more professional
appearance and reached broader market segments compared to the pre-program
condition. The program concludes that the integration of branding, packaging, and
digital marketing is an effective strategy for improving the competitiveness of local
products, expanding market access, and supporting the sustainability of UMKM in
rural communities..

Keywords: Tempeh chips UMKM, Branding, Packaging, Digital Marketing, Local

Product Competitiveness

PENDAHULUAN
Perekonomian masyarakat pedesaan tidak dapat dilepaskan dari peran Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penggerak ekonomi lokal. UMKM
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan
kerja, serta penguatan ketahanan ekonomi daerah(Tambunan, 2023). Di Desa
Pekauman, Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso, sektor UMKM memiliki
potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Hasil data menunjukkan bahwa desa
ini memiliki 25 industri makanan, 15 industri kerajinan, 840 warung, dan 37 usaha
peternakan yang menjadi bagian penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Selain
itu, keberadaan 1 BUMDes, 9 Gapoktan, dan 5 kelompok masyarakat menunjukkan
adanya dukungan kelembagaan yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha
produktif masyarakat. Namun demikian, hasil pemetaan masalah menunjukkan bahwa
sebagian pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam aspek pemasaran,
pengemasan produk, dan pemanfaatan teknologi digital sehingga produk yang
dihasilkan belum mampu bersaing secara optimal pada pasar yang lebih luas.

Salah satu UMKM yang berpotensi dikembangkan adalah usaha kripik tempe
sebagai produk olahan pangan lokal yang memanfaatkan bahan baku yang mudah
diperoleh serta memiliki permintaan pasar yang relatif stabil. Akan tetapi, produk

kripik tempe yang dihasilkan masih memiliki beberapa kelemahan, antara lain belum
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memiliki identitas merek yang kuat, desain kemasan yang kurang menarik, dan
pemasaran yang masih dilakukan secara konvensional. Padahal, branding merupakan
strategi penting untuk membangun identitas dan citra produk di benak konsumen
(Syahrullah, 2023,Kartini et al., 2024). Kemasan tidak lagi berfungsi sebagai pelindung
produk semata, tetapi juga sebagai media komunikasi pemasaran yang mampu
meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk (Ni Luh Desi In Diana Sari, 2013).
Selain itu, digital marketing telah menjadi instrumen penting bagi UMKM untuk
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta
memperkuat daya saing usaha di era ekonomi digital (Mohamad Trio Febriyantoro,
2018).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa branding memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan daya saing UMKM(Zainuddin et al., 2025).
Penelitian (Huddin et al., 2024) juga menemukan bahwa strategi branding dan
packaging berkontribusi terhadap peningkatan citra produk dan daya saing UMKM.
Sementara itu, (Rusnendar et al., 2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan digital
marketing mampu meningkatkan visibilitas produk serta memperluas pasar UMKM
secara signifikan. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih
mengkaji branding, packaging, dan digital marketing secara terpisah. Selain itu, objek
penelitian umumnya dilakukan pada UMKM perkotaan atau sentra industri tertentu
sehingga masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam
satu model pemberdayaan UMKM pangan lokal berbasis desa.

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat research gap berupa belum optimalnya
penelitian yang mengintegrasikan branding, packaging, dan digital marketing sebagai
strategi pemberdayaan UMKM pangan lokal dalam meningkatkan daya saing produk
di tingkat pedesaan. Adapun novelty penelitian ini terletak pada pengembangan model
pemberdayaan UMKM kripik tempe yang mengintegrasikan penguatan branding,
inovasi packaging, dan digital marketing berdasarkan kebutuhan riil masyarakat Desa

Pekauman yang diperoleh melalui pemetaan partisipatif. Integrasi ketiga strategi
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tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya saing produk lokal sekaligus
memperluas akses pasar UMKM secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana strategi pemberdayaan UMKM kripik tempe melalui penguatan branding,
packaging, dan digital marketing dalam meningkatkan daya saing produk lokal di Desa
Pekauman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengimplementasikan
model pemberdayaan UMKM kripik tempe berbasis branding , packaging, dan digital
marketing guna meningkatkan daya saing produk lokal serta memperluas jangkauan

pemasaran UMKM di Desa Pekauman

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pemberdayaan UMKM
Kripik Tempe Melalui Penguatan Branding, Packaging, dan Digital Marketing dalam
Meningkatkan Daya Saing Produk Lokal” menggunakan pendekatan participatory
empowerment yang menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama dalam setiap
tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan
kapasitas pelaku UMKM melalui proses pelatihan, pendampingan, dan evaluasi secara
berkelanjutan(Alna et al., 2024).Metode pelaksanaan dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu observasi dan identifikasi masalah, perencanaan program, pelatihan,
pendampingan, serta monitoring dan evaluasi.
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan selama satu bulan di Desa Pekauman, Kecamatan Grujugan,
Kabupaten Bondowoso. Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM kripik tempe yang
berdasarkan hasil pemetaan KKN-PAR masih menghadapi kendala dalam aspek
pemasaran, pelabelan produk, dan pemanfaatan teknologi digital dalam
pengembangan usaha.
2. Tahap Observasi dan Identifikasi Masalah
Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi dengan

pelaku UMKM untuk mengidentifikasi kondisi usaha, sistem pemasaran, bentuk
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kemasan, serta kebutuhan pengembangan usaha. Kegiatan ini bertujuan
memperoleh gambaran nyata mengenai permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM
sehingga program yang dirancang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Tahap
identifikasi kebutuhan merupakan langkah penting dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat karena dapat menghasilkan program yang lebih tepat sasaran.

3. Tahap Perencanaan Program
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, disusun program pemberdayaan yang
meliputi penguatan branding, perbaikan packaging, dan pemanfaatan digital
marketing. Perencanaan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan pelaku
UMKM sehingga program yang dihasilkan dapat diterapkan secara efektif dan
berkelanjutan. Pendekatan partisipatif terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam pelaksanaan program pemberdayaan UMKM(Alna et al., 2024).

4. Tahap Pelatihan Branding
Pelatihan branding dilakukan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM
mengenai pentingnya identitas merek dalam meningkatkan daya saing produk.
Materi pelatithan meliputi pembuatan nama merek, desain logo, penyusunan
informasi produk, dan strategi membangun citra produk di mata konsumen.
Branding yang kuat mampu meningkatkan nilai jual produk, memperkuat
kepercayaan konsumen, dan membedakan produk dari pesaing(Zainuddin et al.,
2025).

5. Tahap Pendampingan Packaging
Pada tahap ini dilakukan pendampingan dalam mendesain kemasan produk yang
lebih menarik, informatif, dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Kegiatan meliputi
pemilihan jenis kemasan, desain label produk, pencantuman informasi produk, logo
usaha, komposisi, berat bersih, serta kontak produsen. Inovasi packaging menjadi
faktor penting dalam meningkatkan daya tarik produk dan keputusan pembelian
konsumen(Kurniawan et al., 2025).

6. Tahap Pelatihan dan Pendampingan Digital Marketing
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Pelatihan digital marketing dilakukan melalui praktik langsung menggunakan media
sosial dan marketplace. Materi yang diberikan meliputi pembuatan akun bisnis pada
WhatsApp Business, Facebook, Instagram, dan marketplace, teknik fotografi
produk, pembuatan konten promosi, serta strategi pemasaran digital. Digital
marketing memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya
promosi yang relatif rendah serta meningkatkan visibilitas produk di era
digital(Aulia et al., 2024).
. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama proses pelaksanaan kegiatan untuk melihat
perkembangan kemampuan pelaku UMKM dalam menerapkan branding,
packaging, dan digital marketing. Evaluasi dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, serta perbandingan kondisi sebelum dan sesudah program
dilaksanakan. Indikator keberhasilan program meliputi peningkatan kualitas
kemasan, terbentuknya identitas merek produk, pemanfaatan media digital sebagai
sarana pemasaran, serta meningkatnya jangkauan pemasaran produk UMKM.
Monitoring dan evaluasi diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program dan
mengukur efektivitas kegiatan pemberdayaan yang telah dilaksanakan (Agung et al.,

2025).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Awal UMKM Kripik Tempe

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pelaku UMKM kripik
tempe di Desa Pekauman, diketahui bahwa produk yang dihasilkan memiliki
kualitas rasa yang cukup baik, namun masih menghadapi beberapa kendala dalam
pengembangan usaha. Produk dipasarkan secara konvensional melalui warung
sekitar desa dan pesanan langsung dari konsumen. Selain itu, kemasan yang
digunakan masih sederhana berupa plastik transparan tanpa identitas merek yang
jelas serta belum memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil pemetaan masalah KKN-PAR yang
menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM masih memiliki jangkauan
pemasaran yang terbatas dan belum memiliki label produk yang memadai sehingga
daya saing produk masih renda.

Tabel 1. Kondisi Awal UMKM Kripik Tempe

Aspek Kondisi Sebelum Program
Branding Belum memiliki logo dan identitas produk
Packaging Kemasan sederhana tanpa desain menarik
Digital Marketing Belum menggunakan media sosial bisnis
Jangkauan Pemasaran Terbatas pada lingkungan desa
Daya Saing Produk Relatif rendah

2. Pelaksanaan Program Penguatan Branding
Kegiatan branding diawali dengan diskusi bersama pelaku UMKM mengenai
identitas produk yang ingin dibangun. Selanjutnya dilakukan pendampingan dalam
pembuatan nama merek, logo usaha, serta label produk yang memuat informasi
produk secara lengkap.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai memahami

pentingnya identitas merek sebagai sarana membangun kepercayaan konsumen.
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Branding yang baik mampu meningkatkan citra produk dan membedakannya dari
produk pesaing(Zainuddin et al., 2025).
3. Pelaksanaan Program Penguatan Packaging
Tahap berikutnya adalah pendampingan desain kemasan produk. Tim
pengabdian membantu pelaku UMKM memilih jenis kemasan yang lebih menarik
dan sesuai dengan karakteristik produk kripik tempe.
Kemasan baru dilengkapi dengan: Logo produk ,Nama produk ,Komposisi, Berat
bersih , Tanggal produksi , Kontak produsen.
Tabel 2. Perbandingan Kemasan Produk

Sebelum Program Sesudah Program
Plastik polos Standing pouch berlabel
Tanpa logo Memiliki logo produk
Informasi produk terbatas Informasi produk lengkap
Kurang menarik Lebih menarik dan profesional

Perbaikan kemasan memberikan nilai tambah pada produk sehingga lebih menarik

bagi konsumen. Hasil ini mendukung penelitian (Aulia et al., 2024) yang menyatakan

bahwa inovasi kemasan dapat meningkatkan daya saing UMKM dan keputusan
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Gambar 2. Perbandingan Kemasan Sebelum dan Sesudah Pendampingan
4. Pelaksanaan Program Digital Marketing
Program digital marketing dilakukan melalui pelatihan penggunaan WhatsApp
Business, Facebook, Instagram, dan marketplace sebagai media promosi produk.
Pelaku UMKM diberikan pelatihan mengenai:
a. Pembuatan akun bisnis.
b. Teknik fotografi produk.
c. Pembuatan konten promosi.
d. Strategi pemasaran melalui media sosial.
Setelah pelatihan, pelaku UMKM mampu mengoperasikan akun media sosial
secara mandiri dan mulai melakukan promosi produk secara rutin.

Tabel 3. Capaian Program Digital Marketing

Indikator Sebelum Sesudah
Akun WhatsApp Business Tidak ada Ada
Akun Instagram Bisnis Tidak ada Ada
Konten Promosi Tidak ada Ada
Pemasaran Online Belum dilakukan Sudah dilakukan

Hasil ini menunjukkan bahwa digital marketing menjadi solusi yang efektif
dalam memperluas jangkauan pasar UMKM. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Kurniawan et al., 2025) yang menyatakan bahwa digital marketing mampu

meningkatkan visibilitas produk dan memperluas akses pasar UMKM.
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Gambar 3. Pelatihan Digital Marketing UMKM
5. Evaluasi Dampak Program
Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
pelaku UMKM dalam mengelola branding, packaging, dan pemasaran digital.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Program

Aspek Evaluasi Sebelum Sesudah
Pemahaman Branding Rendah Tinggi
Kualitas Kemasan Sederhana Menarik
Penggunaan Media Digital | Belum ada Aktif
Jangkauan Pasar Lokal Lokal dan Online
Kepercayaan Konsumen Rendah Meningkat

Secara keseluruhan, program pemberdayaan UMKM kripik tempe melalui
penguatan branding, packaging, dan digital marketing memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas produk dan kemampuan pemasaran pelaku usaha.
Program ini tidak hanya meningkatkan daya saing produk lokal, tetapi juga membuka
peluang pasar yang lebih luas bagi UMKM Desa Pekauman. Hasil tersebut mendukung
penelitian (Maharani Virginoni Zafitri, 2023) yang menyatakan bahwa integrasi
branding, packaging, dan pemasaran digital berkontribusi terhadap peningkatan daya
saing dan keberlanjutan usaha UMKM

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Program pemberdayaan UMKM kripik tempe melalui penguatan branding,
packaging, dan digital marketing yang dilaksanakan di Desa Pekauman, Kecamatan
Grujugan, Kabupaten Bondowoso, berhasil meningkatkan kapasitas pelaku usaha
dalam mengembangkan dan memasarkan produk secara lebih kompetitif. Penguatan

branding menghasilkan identitas produk yang lebih jelas dan profesional sehingga
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mampu meningkatkan citra produk di mata konsumen. Perbaikan packaging
memberikan nilai tambah melalui kemasan yang lebih menarik, informatif, dan sesuai
dengan kebutuhan pasar. Sementara itu, penerapan digital marketing memperluas
akses pemasaran dari yang sebelumnya hanya terbatas pada lingkungan sekitar desa
menjadi menjangkau konsumen yang lebih luas melalui media sosial dan platform

digital.

. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi branding, packaging, dan digital
marketing merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM
kripik tempe. Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pelaku UMKM dalam mengelola usaha, tetapi juga memperkuat peluang
pengembangan pasar dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, pemberdayaan
berbasis penguatan pemasaran digital dan inovasi produk dapat menjadi solusi dalam
menghadapi tantangan persaingan usaha pada era digital serta mendukung
pengembangan ekonomi lokal berbasis potensi desa

Saran

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, diperlukan pendampingan
lanjutan secara berkelanjutan agar pelaku UMKM mampu mengoptimalkan penerapan
branding, packaging, dan digital marketing yang telah diperoleh. Pemerintah desa dan
instansi terkait diharapkan dapat memberikan dukungan berupa pelatihan lanjutan,
fasilitasi perizinan usaha, sertifikasi halal, serta akses terhadap marketplace dan

jaringan pemasaran yang lebih luas.

Selain itu, pelaku UMKM perlu secara konsisten melakukan inovasi produk,
memperbarui konten promosi digital, dan menjaga kualitas produk agar mampu
mempertahankan kepercayaan konsumen. Bagi peneliti atau pelaksana pengabdian
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan program yang tidak hanya berfokus

pada aspek pemasaran, tetapi juga pada manajemen keuangan, legalitas usaha, dan
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penguatan jejaring kemitraan sehingga pengembangan UMKM dapat berlangsung

secara lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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